KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

JI. Latuharhary No. 4B, Menteng, Jakarta Pusat 10310, Telp.: +62-021-3925230, Fax.: +62-021-3925227 Website: www.komnasham.go.id

KETERANGAN PERS
Nomor: 24/HM.00/IV/2023

Respons Komnas HAM RI atas Peristiwa Tewasnya Anggota TNI di Distrik Mugi dan
Penyanderaan Pilot Susi Air di Kabupaten Nduga, Papua Pegunungan, serta Operasi
Siaga Tempur di Papua

Menyikapi peristiwa tewasnya anggota TNI di Distrik Mugi, Kabupaten Nduga, Papua
Pegunungan pada Sabtu (15/4/2023), perkembangan penyanderaan pilot Susi Air Kapten
Phillip Marthen, dan informasi peningkatan operasi TNI di daerah rawan konflik di Papua
menjadi siaga tempur darat, Komnas HAM RI menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Turut berduka cita atas korban jiwa dan luka dari Anggota TNI, khususnya Prajurit TNI
Satgas Yonif R 321/GT Pratu Miftakhul Arifin.

Menyesalkan tindakan TPNPB-OPM atas penyanderaan Pilot Susi Air Kapten Philip
Marthen yang semakin memperburuk situasi keamanan dan menghambat upaya-upaya
damai dalam mendorong pemajuan dan pelindungan HAM di Papua.

Mendesak TPNPB-OPM segera melepaskan Philip Marthen selaku warga negara asing
yang tidak ada kaitannya dengan persoalan Papua.

Mendukung upaya pemerintah, termasuk TNI dan Polri, dalam penyelamatan Philip Marthen
dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian, praduga dalam situasi dimana timbul
keragu-raguan, dan proporsionalitas untuk mencegah meluasnya konflik dan bertambahnya
korban jiwa.

Mendorong adanya penegakan hukum terhadap semua pihak yang bertanggung jawab
dalam berbagai tindak kekerasan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan prinsip HAM.

Meminta Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, termasuk TNI dan Polri, untuk
memastikan jaminan perlindungan kepada masyarakat sipil yang terdampak langsung.
Mengajak semua pihak untuk menahan diri dalam merespons situasi di Papua untuk
mencegah eskalasi konflik.

Jakarta, 18 April 2023
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Rl
Atnike Nova Sigiro
Ketua

Narahubung:
1. Wakil Ketua Eksternal Abdul Haris Semendawai
2. Koordinator Sub Komisi Penegakan HAM Uli Parulian Sihombing



